BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Pasar sebagai salah satu fasilitas bagi masyarakat guna mempermudah memperoleh
kebutuhan hidup sehari-hari, yang tentunya sangat berpotensi untuk dikembangkan. Kini
pasar tradisional makin kehilangan keeksistensiannya akibat makin banyaknya pasar
modern yang terus menerus bermunculan, selain itu pasar tradisional merupakan ruang
public yang digunakan sebagai tempat untuk aktivitas berjualan bahan pangan dan
makanan yang seharusnya bersih, aman, nyaman, sehat dan terhindar dari vektor penular
penyakit. Namun sayangnya kebanyakan kondisi pasar tradisional saat ini kumuh, kotor
dan tidak tertata sehingga mendapat perhatian khusus dari pemerintah kota dan kabupaten
dengan dikeluarkannya KMK nomor 519 tahun 2008 tentang pedoman pasar sehat.
Pedoman tersebut dibuat agar dapat terwujud pasar tradisional yang bersih, aman, nyaman
dan sehat melalui kemandirian komunitas pasar didalamnya. Objek perancangan yang
dipilih adalah Pasar Setonobetek Kota Kediri sejak berdiri yaitu 21 tahun yang lalu hingga
saat ini belum dilakukan renovasi atau peremajaan sedikitpun dan pasar tersebut
merupakan pasar terbesar serta terlengkap di Kota Kediri sehingga sangat berpotensi untuk
dikembangkan. Fokus permasalahan yang paling disoroti disini adalah tentang pola tata
ruang dan pemilihan material, karena kedua hal tersebut yang paling tidak sesuai denga
pedoman pasar sehat dan keduanya juga memiliki pengaruh besar dalam terwujudnya
sebuah pasar sehat.

Metode yang digunakan dalam perancangan tersebut adalah deskriptif analitis
dengan tahapan sebagai berikut:

1. Identifikasi dan rumusan masalah

2. Tinjauan teori yang sesuai dengan judul perancangan

3. Penentuan kriteria desain yaitu sesuai dengan KMK nomor 519 tahun 2008

tentang pedoman pasar sehat
4. Survei lapangan

5. Evaluasi eksisting yang disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan
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6. Analisis potensi eksisting seusai dengan kriteria yang terlah ditentukan
sehingga muncul beberapa alternatif perancangan

7. Sintsis yang merupakan pemilihan alternatif yang akan digunakan dalam
perancangan dari hasil analisis dan kemudian digunakan dalam konsep
perancangan.

8. Hasil desain perancangan yang kemudian dievalusi kembali sesuai dengan

kriteria yang telahditentukan.

Hasil desain pada “Perancangan Kembali Pasar Setonobetek Kota Kediri” sudah
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan khususnya tentang pola tata ruang dan
pemilihan material. Hal tersebut dibuktikan pada hasil evaluasi yang terdapat pada bab
IV yaitu perbandingan antara eksisting dan hasil dengan yang kemudian disesuaikan
denga kriteria pasar sehat. Penggunaan material sangat berpengaruh terhadap
kehigienisan bahan pangan dan makanan yang dijual sehingga material kayu sangat tidak
dianjurkan dalam perancangan pasar sehat karena tidak kedap air dan sukar untuk
dibersihkan. Pola tata ruangpun juga sangat berpengaruh terhadap kehigienisan pasar
karena tiap barang dagang bahan pangan dan makanan memiliki karakteristik tersendiri

sehingga harus dipisahkan menurut zona-zona yang telah ditentukan.

Dengan kajian dan rancangan ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang
terjadi dalam eksisting yaitu Pasar Setonobetek Kota Kediri untuk menjadikan pasar yang
sehat, aman dan higienis. Hasil konsep desain ini diharapkan dapat diterapkan ataupun
menjadi tolak ukur dalam perancangan pasar dan juga dapat sebagai solusi dalam

permasalahn yang banyak terajadi dalam pasar terutama sirkulasi dan kenyamanan thermal.

5.2. SARAN

Kajian perancanagan pasar sehat ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam

perancangan pasar trasidional dengan mengacu pada peraturan pasar sehat yang sudah ada.

Saran bagi akademisi diharapkan kajian ini dapat dikembangkan kembali untuk

perbaikan pasar tradisional yang tidak sesuai dengan kriteria pasar sehat.
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1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap utilitas pasar seperti saluran-saluran
pembuangan air limbah, air bersih dan TPS yang sesuai dengan kriteria psar sehat.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kenyamanan thermal pasar yang
meliputi penghawaan, pencahayaan dan akustik yang sesuai dengan Kriteria pasar

sehat.

Berikut ini beberapa saran yang dapat menjadi pedoman dalam perancangan pasar

bagi penggunanya.

1. Perlu diperhatikan aktifitas yang terjadi dalam kegiatan pasar sehari-hari.
2. Perlu adanya peraturan yang lebih ketat bagi para pengguna yang berkaitan dengan

hidup bersih dan sehat agar terwujud pasar yang aman, bersih dan higienis.

Bagi masyarakat juga diharapkan hasil kajian ini menjadi bahan masukan dan
referensi dalam mewujudkan pasar yang sehat, aman dan higienis sesuai dengan KMK

nomor 519 tahun 2008 tentang pedoman pasar sehat.
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